
Vol. 5, No. 2, Agustus 2026, pp. 216-221 
DOI: 10.29303/jpimi.v5i2.9134 

Available online at: journal.unram.ac.id 
 

       p-ISSN:2828-0865;e-ISSN:2828-0768 
Jurnal Pengabdian Inovasi Masyarakat Indonesia is licensed under a  
Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License 

PENINGKATAN KESIAPAN KERJA MAHASISWA MELALUI PENGUATAN 
PENGETAHUAN K3 DAN IMPLEMENTASI 5S DI POLITEKNIK INDUSTRI 

PETROKIMIA BANTEN 
Supardi1*, Ismi Sujastika2, Dian Sugiarti3 

1 2 Politeknik Industri Petrokimia Banten, Jl. Raya Karang Bolong, Cikoneng, Kecamatan Anyar, 
Kabupaten Serang, Banten 42166. 

3 Universitas Padjadjaran, Jl. Prof. Eyckman No.38, Pasteur, Kec. Sukajadi, Kota Bandung, Jawa 
Barat 40161·7,9 km 

*Coressponding Author. E-mail: supardi@poltek-petrokimia.ac.id  

Received: 16 Desember 2025 Accepted: 27 Agustus 2026 Published: 28 Agustus 2026 

Abstrak 

Kesiapan kerja mahasiswa pada perguruan tinggi vokasi merupakan faktor kunci dalam 
menjembatani dunia pendidikan dengan kebutuhan industri. Namun, masih ditemukan mahasiswa yang 
belum sepenuhnya siap menghadapi budaya kerja industri, khususnya dalam aspek keselamatan kerja 
dan kedisiplinan lingkungan kerja. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk 
meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa melalui penguatan pengetahuan Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja (K3) serta implementasi konsep 5S (Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu, dan Shitsuke) di Politeknik 
Industri Petrokimia Banten. Metode pelaksanaan meliputi sosialisasi, pelatihan, pendampingan, serta 
evaluasi kuantitatif (pre-test/post-test) dan kualitatif pada 45 mahasiswa peserta yang akan 
melaksanakan praktik kerja industri. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan pada rerata 
skor pemahaman K3 dari 62,4 menjadi 87,2, serta tingkat kepatuhan implementasi 5S yang mencapai 
89%. Pembiasaan 5S juga mendorong perubahan perilaku kerja yang lebih disiplin, tertib, dan 
bertanggung jawab. Kegiatan ini membuktikan bahwa penguatan K3 dan implementasi 5S secara 
terintegrasi efektif dalam meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa vokasi di lingkungan industri 
berisiko tinggi. 

Kata Kunci: K3, 5S, kesiapan kerja, perguruan tinggi vokasi, pengabdian masyarakat 
__________________________________________________________________________________ 

PENDAHULUAN 

Pendidikan vokasi memiliki peran strategis 
dalam menyiapkan sumber daya manusia yang 
siap kerja dan sesuai dengan kebutuhan dunia 
industri. Kesiapan kerja (work readiness) 
mahasiswa vokasi menjadi indikator utama 
keberhasilan pendidikan vokasi dalam 
menjembatani kesenjangan (gap) antara dunia 
pendidikan dan dunia kerja. Namun, berbagai 
studi menunjukkan bahwa kesiapan kerja lulusan 
vokasi tidak hanya ditentukan oleh penguasaan 
keterampilan teknis (hard skills), melainkan juga 
oleh sikap kerja, kesadaran keselamatan, serta 
kemampuan beradaptasi dengan budaya kerja 
industri (Caballero & Walker, 2011; Jackson & 
Wilton, 2017). 

Politeknik Industri Petrokimia Banten 
(PIPB) memiliki visi menghasilkan lulusan yang 
siap bersaing di industri petrokimia dan 
manufaktur, sektor dengan tingkat risiko tinggi 
yang membutuhkan standar keselamatan dan 

disiplin kerja luar biasa. Kesiapan kerja (work 
readiness) bukan hanya tentang penguasaan 
teknis, tetapi terutama tentang internalisasi 
budaya kerja yang aman, tertib, dan bertanggung 
jawab. Dua pilar utama budaya kerja ini adalah 
pengetahuan mendalam tentang Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3) dan implementasi 
konsisten metodologi 5S (Fernández-Muñiz et 
al., 2017; Randhawa & Ahuja, 2017). 

Meskipun K3 dan 5S telah menjadi muatan 
kurikulum, masih terdapat kesenjangan antara 
pengetahuan teoritis dengan penerapan praktis 
dan kesiapan mental mahasiswa (Jackson & 
Wilton, 2017; Vinodkumar & Bhasi, 2010). 
Dalam konteks industri modern, khususnya 
industri berisiko tinggi seperti industri 
petrokimia, aspek K3 menjadi prasyarat utama 
bagi setiap tenaga kerja. Bagi mahasiswa vokasi, 
pengetahuan K3 tidak hanya berfungsi sebagai 
informasi normatif, tetapi sebagai fondasi 
pembentukan sikap kerja profesional. Mahasiswa 
yang memahami manajemen K3 cenderung 
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memiliki kesadaran risiko yang lebih baik, patuh 
terhadap prosedur kerja, serta mampu 
menyesuaikan diri dengan standar keselamatan di 
tempat kerja (Curcuruto et al., 2019, Griffin & 
Curcuruto, 2016). Fernández-Muñiz et al. (2012) 
menegaskan bahwa penguatan budaya 
keselamatan sejak tahap pendidikan 
berkontribusi terhadap kesiapan kerja dan 
keselamatan tenaga kerja muda ketika memasuki 
dunia industri. 

Selain aspek keselamatan, dunia industri 
juga menuntut penerapan budaya kerja yang 
tertib, disiplin, dan efisien melalui konsep 5S. 
Implementasi 5S terbukti mampu meningkatkan 
keteraturan lingkungan kerja, efisiensi 
operasional, serta kesadaran keselamatan kerja 
(Jain et al., 2018; Veres et al., 2018; Randhawa & 
Ahuja, 2017). Mahasiswa yang terbiasa bekerja 
dalam lingkungan yang rapi, bersih, dan 
terstandar akan lebih mudah beradaptasi ketika 
memasuki dunia kerja nyata. 

Namun demikian, dalam praktik 
pendidikan vokasi masih ditemukan mahasiswa 
yang belum sepenuhnya menerapkan prinsip K3 
dan 5S secara konsisten. Kondisi ini 
menunjukkan perlunya intervensi yang bersifat 
aplikatif dan berkelanjutan melalui kegiatan 
pendampingan dan pengabdian kepada 
masyarakat (Vinodkumar & Bhasi, 2011). 
Pendampingan terstruktur di area laboratorium 
praktik terbukti mampu mengakselerasi 
internalisasi nilai keselamatan dan mereduksi 
potensi kecelakaan kerja mahasiswa (Saputra & 
Sampurno, 2023). Lebih dari itu, integrasi 
simulasi K3 dan pembiasaan budaya 5S secara 
kontinu berperan signifikan dalam membentuk 
kesiapan mental serta kedisiplinan lulusan vokasi 
agar siap beradaptasi dengan tingginya tuntutan 
profesionalisme di dunia kerja nyata (Pradita et 
al., 2021). 

Politeknik Industri Petrokimia Banten 
sebagai institusi pendidikan vokasi berbasis 
industri memiliki tanggung jawab untuk 
memastikan bahwa mahasiswa tidak hanya 
kompeten secara teknis, tetapi juga siap secara 
mental, sikap, dan budaya kerja (Sukarno et al., 
2022). Pendampingan terstruktur di laboratorium 
praktik terbukti mampu mempercepat 
internalisasi nilai keselamatan dan mengurangi 
potensi kecelakaan kerja mahasiswa (Saputra & 
Sampurno, 2023). Pendekatan ini diharapkan 
mampu membentuk mahasiswa yang memiliki 
kesadaran keselamatan kerja, disiplin, serta 

tanggung jawab terhadap lingkungan kerja, 
sehingga siap menghadapi tuntutan dunia industri 
yang semakin kompleks dan berisiko (Wibowo et 
al., 2021). 

METODE PELAKSANAAN 

Pendekatan dan Jenis Kegiatan 

Kegiatan ini menggunakan pendekatan 
deskriptif-partisipatif dengan model pengabdian 
kepada masyarakat berbasis pemberdayaan. 
Pendekatan partisipatif dipilih karena 
menekankan keterlibatan aktif peserta dalam 
seluruh tahapan kegiatan, mulai dari 
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi, 
sehingga memungkinkan terjadinya proses 
pembelajaran yang kontekstual dan berkelanjutan 
(Veres et al., 2018). 

Kegiatan pengabdian dirancang untuk 
memperkuat kesiapan kerja mahasiswa melalui 
penguatan pengetahuan Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3) serta implementasi konsep 
5S sebagai budaya kerja industri. Model ini 
sejalan dengan praktik work-based learning dan 
experiential learning yang direkomendasikan 
dalam pendidikan vokasi (Jackson & Wilton, 
2017). 

Lokasi dan Sasaran Kegiatan 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di 
Politeknik Industri Petrokimia Banten pada tahun 
2025. Sasaran kegiatan adalah mahasiswa 
pendidikan vokasi, khususnya mahasiswa yang 
akan melaksanakan praktik kerja industri. 
Pemilihan sasaran ini didasarkan pada 
pertimbangan bahwa mahasiswa berada pada fase 
transisi dari dunia pendidikan menuju dunia 
kerja, sehingga membutuhkan penguatan 
kesiapan kerja yang bersifat aplikatif dan 
kontekstual (Caballero & Walker, 2011). 

Metode dan Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian 
dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai 
berikut: 

Tahap Perencanaan 

Tahap perencanaan meliputi identifikasi 
kebutuhan mahasiswa terkait kesiapan kerja, 
penyusunan materi K3 dan 5S, serta perancangan 
aktivitas pelatihan dan pendampingan. Tahap ini 
bertujuan untuk memastikan bahwa materi dan 
metode yang digunakan sesuai dengan 
karakteristik mahasiswa dan tuntutan dunia 
industri. 
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Tahap Sosialisasi 

Pada tahap ini dilakukan sosialisasi 
mengenai pentingnya pengetahuan manajemen 
K3 dan implementasi 5S dalam dunia industri. 
Sosialisasi disampaikan melalui ceramah 
interaktif dan diskusi untuk meningkatkan 
kesadaran mahasiswa terhadap risiko kerja dan 
budaya kerja industri. Pendekatan ini bertujuan 
membangun safety awareness dan pemahaman 
awal mahasiswa (Fernández-Muñiz et al., 2012). 

Tahap Pelatihan 

Tahap pelatihan dilakukan melalui 
penyampaian materi dan simulasi penerapan K3 
dan 5S dalam konteks kegiatan praktik dan 
lingkungan kerja industri. Mahasiswa dilibatkan 
secara aktif dalam studi kasus dan simulasi untuk 
meningkatkan pemahaman konseptual dan 
keterampilan praktis. Pelatihan berbasis simulasi 
terbukti efektif dalam membentuk perilaku kerja 
aman dan disiplin (Vinodkumar & Bhasi, 2011). 

Tahap Pendampingan 

Pendampingan yang dilakukan untuk 
memastikan konsistensi penerapan prinsip K3 
dan 5S oleh mahasiswa. Pada tahap ini, 
mahasiswa dibimbing secara langsung dalam 
menerapkan kebiasaan kerja yang tertib, bersih, 
dan aman. Pendampingan berfungsi sebagai 
sarana internalisasi nilai dan pembentukan 
kebiasaan kerja berkelanjutan (Randhawa & 
Ahuja, 2017). 

Tahap Evaluasi 

Evaluasi dilakukan untuk menilai 
perubahan pemahaman kognitif dan perilaku 
kerja mahasiswa sebelum dan sesudah kegiatan 
pengabdian. Data yang dikumpulkan meliputi 
data kuantitatif berupa skor pemahaman materi 
K3 dan 5S melalui lembar tes (pre-test dan post-
test), serta persentase kepatuhan area kerja. 
Selain itu, data kualitatif dikumpulkan melalui 
lembar observasi perilaku kerja, refleksi mandiri, 
dan diskusi kelompok terarah (Focus Group 
Discussion) (Creswell & Creswell, 2018; 
Wibowo et al., 2021). 

Teknik Pengumpulan dan Analisis Data 

Pengumpulan dan analisis data dilakukan 
menggunakan pendekatan metode campuran 
(mixed methods) untuk memberikan gambaran 
komprehensif mengenai efektivitas kegiatan 
PkM. 

Teknik Pengumpulan Data 

a. Tes Tertulis (Pre-Test dan Post-Test): 
Digunakan untuk mengumpulkan data 
kuantitatif berupa tingkat pemahaman 
kognitif mahasiswa mengenai K3 dan 5S 
sebelum dan sesudah kegiatan pelatihan. 

b. Observasi Terstruktur: Digunakan untuk 
mengumpulkan data kuantitatif tingkat 
kepatuhan implementasi 5S di area 
workshop/laboratorium melalui lembar 
checklist audit 5S. 

c. Observasi Lapangan Harian, Refleksi 
Peserta, dan Diskusi Kelompok: 
Digunakan untuk mengumpulkan data 
kualitatif mengenai dinamika perubahan 
sikap mental, tingkat kedisiplinan, 
keteraturan, dan rasa tanggung jawab 
mahasiswa selama proses pendampingan. 
 

Teknik Analisis Data 

Analisis Data Kuantitatif: 

Skor Pemahaman K3 (Pre-Test dan Post-
Test): Data hasil tes dari 45 mahasiswa peserta 
dianalisis menggunakan uji statistik deskriptif 
untuk menghitung nilai rata-rata (mean) dan 
efektivitas peningkatan pemahaman (skor N-
Gain). Peningkatan pemahaman kognitif diukur 
dengan membandingkan rerata skor pre-test 
sebesar 62,4 dengan rerata skor post-test sebesar 
87,2 (terjadi peningkatan sebesar 24,8 poin atau 
sekitar 39,7%). 

Tingkat Kepatuhan Implementasi 5S: Data 
hasil observasi terstruktur di area 
workshop/laboratorium dihitung menggunakan 
persentase keterpaduan dan kepatuhan setiap 
aspek 5S (Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu, Shitsuke) 
dengan target minimum 80%. Hasil analisis 
menunjukkan tingkat kepatuhan implementasi 5S 
mahasiswa mencapai 89% (kategori Sangat 
Baik). 

Analisis Data Kualitatif: 

Data dari lembar observasi harian, refleksi 
peserta, dan diskusi kelompok dianalisis secara 
deskriptif kualitatif melalui tahap reduksi data, 
penyajian data secara naratif, dan penarikan 
kesimpulan. Analisis ini digunakan untuk 
memetakan perubahan sikap mental, tingkat 
kedisiplinan, keteraturan, dan rasa tanggung 
jawab mahasiswa selama mengikuti 
pendampingan hingga siap melaksanakan praktik 
kerja industri. 
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Hasil evaluasi kuantitatif dan kualitatif ini 
membuktikan bahwa integrasi pelatihan K3 dan 
pembiasaan 5S secara langsung efektif dalam 
meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa vokasi 
di lingkungan industri berisiko tinggi.: 

1. Observasi, untuk mengamati perubahan 
perilaku kerja mahasiswa dalam menerapkan 
K3 dan 5S. 

2. Refleksi peserta, untuk mengetahui persepsi 
dan pengalaman mahasiswa selama 
mengikuti kegiatan. 

3. Dokumentasi, berupa foto kegiatan, catatan 
pendampingan, dan laporan pelaksanaan. 

Data yang diperoleh dianalisis secara 
deskriptif kualitatif, dengan cara mereduksi data, 
menyajikan data secara naratif, serta menarik 
kesimpulan berdasarkan kecenderungan temuan 
lapangan. Pendekatan ini sesuai untuk 
mengevaluasi dampak kegiatan pengabdian 
terhadap perubahan sikap dan kesiapan kerja 
peserta (Caballero et al., 2011). 

Indikator Keberhasilan Kegiatan 

Keberhasilan kegiatan pengabdian diukur 
melalui: 

1. Peningkatan pemahaman mahasiswa terhadap 
prinsip K3, 

2. Konsistensi penerapan prinsip 5S dalam 
lingkungan praktik, 

3. Perubahan perilaku kerja mahasiswa yang 
lebih disiplin, tertib, dan bertanggung jawab, 

4. Meningkatnya kesiapan mahasiswa dalam 
menghadapi praktik kerja industri. 

 

HASIL KEGIATAN 

Pembahasan 

Penguatan Pengetahuan K3 sebagai Fondasi 
Kesiapan Kerja 

Hasil kegiatan pengabdian ini menegaskan 
bahwa pengetahuan manajemen K3 merupakan 
fondasi penting dalam membentuk kesiapan kerja 
mahasiswa vokasi. Mahasiswa yang memiliki 
pemahaman K3 yang baik cenderung 
menunjukkan perilaku kerja yang lebih aman, 
bertanggung jawab, dan patuh terhadap standar 
operasional prosedur. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian Fernández-Muñiz et al. (2017) yang 
menyatakan bahwa budaya keselamatan yang 
ditanamkan sejak dini berpengaruh signifikan 
terhadap perilaku kerja dan kesiapan tenaga kerja 
muda. 

 
Gambar 1. Kegiatan penyampaian materi 

K3 oleh Tim Peneliti 

Dalam konteks pendidikan vokasi, K3 
tidak hanya berfungsi sebagai materi normatif, 
tetapi sebagai bagian dari pembentukan karakter 
kerja profesional. Vinodkumar dan Bhasi (2011) 
menegaskan bahwa pengetahuan keselamatan 
berperan sebagai mediator penting dalam 
membentuk perilaku kerja aman dan kesiapan 
kerja individu. Oleh karena itu, penguatan K3 
dalam kegiatan pengabdian ini berkontribusi 
langsung pada peningkatan kesiapan kerja 
mahasiswa. 

Implementasi 5S sebagai Sarana Internaliasi 
Budaya Kerja Industri 

Implementasi konsep 5S dalam kegiatan 
pengabdian terbukti efektif dalam membentuk 
kebiasaan kerja mahasiswa yang disiplin dan 
sistematis. Prinsip Seiri, Seiton, dan Seiso 
membantu mahasiswa memahami pentingnya 
keteraturan dan kebersihan sebagai bagian dari 
keselamatan dan efisiensi kerja. Sementara itu, 
Seiketsu dan Shitsuke berperan dalam menjaga 
konsistensi dan pembiasaan perilaku kerja yang 
berkelanjutan. 

Temuan ini sejalan dengan Randhawa dan 
Ahuja (2017) yang menyatakan bahwa 5S 
merupakan fondasi budaya kerja berkelanjutan 
yang tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi 
juga membentuk sikap dan perilaku kerja jangka 
panjang. Veres et al. (2018) juga menegaskan 
bahwa penerapan 5S berkontribusi terhadap 
pembentukan sistem kerja yang terintegrasi dan 
berorientasi pada keselamatan serta kualitas 
kerja. 

Dalam konteks mahasiswa vokasi, 
implementasi 5S berfungsi sebagai jembatan 
antara teori dan praktik industri. Mahasiswa yang 
terbiasa dengan budaya kerja 5S selama masa 
pendidikan akan lebih siap beradaptasi dengan 
lingkungan kerja industri yang menuntut 
kedisiplinan dan konsistensi tinggi. 
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Sinergi K3 dan 5S dalam Meningkatkan 
Kesiapan Kerja Mahasiswa 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 
penguatan pengetahuan K3 dan implementasi 5S 
memberikan dampak yang saling menguatkan 
terhadap kesiapan kerja mahasiswa. K3 
memberikan dasar kognitif berupa kesadaran 
risiko dan pemahaman keselamatan kerja, 
sedangkan 5S memperkuat penerapan nilai-nilai 
tersebut dalam praktik kerja sehari-hari. 

Sinergi ini menghasilkan kesiapan kerja 
mahasiswa yang lebih komprehensif, mencakup 
kesiapan mental, sikap kerja, dan kemampuan 
beradaptasi dengan budaya kerja industri. 
Temuan ini sejalan dengan pandangan Jackson 
dan Wilton (2017) yang menyatakan bahwa 
kesiapan kerja lulusan pendidikan tinggi 
dipengaruhi oleh integrasi antara kompetensi 
teknis, sikap kerja, dan pengalaman belajar 
kontekstual. 

Implikasi Hasil Kegiatan terhadap 
Pendidikan Vokasi 

Hasil dan pembahasan kegiatan 
pengabdian ini memiliki implikasi penting bagi 
pendidikan vokasi, khususnya di Politeknik 
Industri Petrokimia Banten. Penguatan K3 dan 
implementasi 5S perlu diposisikan sebagai 
bagian integral dari budaya pembelajaran, bukan 
hanya sebagai materi tambahan. Pendekatan 
pengabdian yang bersifat partisipatif dan aplikatif 
terbukti efektif dalam membentuk kesiapan kerja 
mahasiswa secara nyata. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini 
membuktikan bahwa penguatan pengetahuan 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang 
terintegrasi dengan implementasi konsep 5S 
secara signifikan meningkatkan kesiapan kerja 
mahasiswa Politeknik Industri Petrokimia 
Banten. Pembiasaan prinsip Seiri, Seiton, Seiso, 
Seiketsu, dan Shitsuke berhasil mendorong 
pembentukan perilaku kerja yang lebih disiplin, 
tertib, dan bertanggung jawab, sekaligus 
memperkuat kesadaran akan potensi risiko 
keselamatan di lingkungan industri berisiko 
tinggi. Sinergi antara pemahaman teoritis K3 dan 
praktik 5S ini terbukti menjadi pendekatan yang 
aplikatif dalam membentuk kesiapan mental, 

sikap, dan budaya kerja profesional mahasiswa 
vokasi sebelum memasuki dunia kerja nyata. 

Saran 

Berdasarkan hasil kegiatan, disarankan 
agar Politeknik Industri Petrokimia Banten 
mengintegrasikan pembelajaran K3 dan 
implementasi 5S secara berkelanjutan ke dalam 
kurikulum serta budaya akademik kampus. 
Dosen dan instruktur diharapkan terus 
menguatkan metode pembelajaran berbasis 
simulasi dan studi kasus industri, sementara 
mahasiswa dituntut untuk menerapkan budaya 
K3 dan 5S secara mandiri serta konsisten selama 
kegiatan kampus maupun praktik kerja industri. 
Untuk pengembangan program pengabdian atau 
kajian selanjutnya, disarankan untuk memperluas 
cakupan variabel seperti motivasi kerja dan 
kepemimpinan keselamatan (safety leadership) 
guna memperkuat kesiapan kerja mahasiswa 
vokasi secara lebih komprehensif. 
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